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[ Absirak

i Pembiavaan merupakan salah satu fungsi perusahaan yang penting bagi keberhasilan usaha suasy
| perusahaan. Dikatakan penting karena fungsi inilah yang melakukan usaha untuk mendapatkan dana

1 Sumber pembiayaan eksternal diperoleh perusahaan dengan melakukan pinjaman kepada pihak lain atau
menjual sabamnya kepada masyarakat £ go publik) di pasar modal, Sedangkan sumber pembiayaan |
modal internal adalah berupa pemanfaatan laba yang ditahan, yaitu laba vang tidak dibagikan sebagai
i | deviden. Selain itu, perusahaan luga dapat menarik minat para investor untuk herinvestasi (memiliki
| saham perusahaan), dengan cara perusahaan  menginformasikan  laba per lembar saham (EPS) yang
| biasanya dijadikan prediksi besamya deviden vang akan dibagikan kepada pemilik saham. Populasi
dalam penelitian ini meliputi selureh perusahasn otomotif 2o publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta
Pemilihan sampel ditakukan dengan metode purposive sampling. Dari hasil perolehan uji t statistik yang
! dilakukan dimana pada deviden per lembar saham (DPS) 1 hitung = 6,312 > t tahel = 2,920, denzan
probabilitas sebesar 0,004 dan nilai signifikansi < 0,05, kemudian laby per lembar saham (EPS) t hitung
= 4.061 >t tabel = 2920, dengan probabilitas sebesar 0,002 dan nilai signifikansi < 0,05, F hitung =
i 232001 = F tabel = 1930 dengan probabilitas sehesar 0,002 dan nilai signifikansi < 0,05. Dapat
| L disimpulkan bahwa deviden per lembar saham dan laba per lembar saham mempengaruhi harga saham.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakange Masalah

Pembiayaan merupakan salah satu fungsi perusahaan yang penting bagi
keberhasilan usaba suatu perusahaan. Dikatakan penting karena fungsi inilah yang
melakukan usaha untuk mendapatkan dana. Baik perusabaan besar maupun
perusahaan kecil membutuhkan dana untuk menjalankan kegiatan usahanya. Dana
yang dibutubkan bisa diperoleh baik melalui pembiayaan dari dalam perusahaan
maupun pembiayaan dart luar perusahaan. Sumber pembiayaan eksternal
diperoleh perusahaan dengan melakukan pinjaman kepada pihak lain atau menjual
sahamnya kepada masyarakat ( go publik) di pasar modal. Sedangkan sumber
pembiayaan modal mternal adalah berupa pemanfaatan laba vang ditahan, vaitu
laba yang tidak dibagikan sebagai deviden.

Keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak seluruhnya digunakan untuk
pendanaan operasionalnya. Perusahaan harus memeriksa relevansi antara laba
vang ditahan untuk diinvestasikan kembali dengan laba vang dibagikan kepada
para pemegang sahamnya dalam bentuk deviden. Untuk: mencapai tujuan tadi
perusahaan menetapkan kebijakan deviden yaitu kebijakan vang dibuat oleh
perusahaan untuk menetapkan proporsi pendapatan yang dibagikan sebagai
deviden yang dibayar, berarti semakin sedikit laba yang dapat ditahan dan
schagar akibatnya ialah menghambat tingkat pertumbuhan laba dan harga
sahamnya. Sebaliknya, kalau perusahaan ingin menahan sebagian besar labanya

tetap di dalam perusahaan berarti bagian dari laba yang tersedia untuk
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pembayaran deviden adalah semakin kecil. Akibatnya. deviden vang diterima
pemegang saham atau investor biasa menjadi berkurang dan tidak sehanding
dengan risiko vang mereka tanggung,

Selain itu. perusahaan juga dapat menarik minat para investor untuk
berinvestasi  (memiliki  saham  perusahaan)., dengan cara  perusahaan
menginformasikan laba per lembar saham (EPS) yang biasanya dijadikan prediks
besarnya deviden yang akan dibagikan kepada pemilik saham. Perusahaan juga
harus menginformasikan kepada para investor berapa harga per lembar saham,
semakin mahal harga per lembar saham, maka semakin sedikit pihak-pihak vang
memiliki saham. Hal ini berarti porsi pembagian dividen akan semakin besar
karena hanya dibagikan kepada pemilik saham yang terbatas. Dengan adanva
dua informasi ini, akan sangat mudah bagi perusahaan untuk memperoleh
modal kerjanya.

Industri otomotif merupakan industri yang berkembang dengan sangat
pesat beberapa tahun belakangan ini. Dimana persaingan masing-masing
perusahaan dalam menghasilkan produk terbary sangat gencar. Hal ini juga
terlihat pada pergerakan harga saham perusahaan otomotif tersebut. Beberapa
perusahaan otomolif tersebut adalah PT. Goodyear Indonesia Thk, pada tahun
2006 memiliki harga saham Rp 6.600/1br saham. Menghasilkan laba per lembar
saham scbesar Rp 619.43/lbr saham. Namun memberikan deviden per lembar
saham yang besar, Rp 1124/lbr saham. Akibatl pemberian deviden yang besar ini
membuat harga saham pada tahun 2007 melonjak menjadi Rp 13.000/Ibr saham,
perusahaan ini mampu menghasilkan laba per lembar saham Rp 1034.13/1br

saham. Namun memberikan deviden per lembar yang kecil Rp 88/Ibr saham, Hal
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ini mengakibatkan harga saham perusahaan pada tahun 2008 turun menjadi Rp
S000/1br saham, serta hanya mampu menghasilkan laba per lembar saham scbesar
Ep 198 1/lbr saham dan membagikan deviden per lembar Rp 60/1br saham.

PT. Astra Internasional Thk dengan harga saham tertinggi dalam 35 tahun
terakhir ini yaitu pada tahun 2007 sebesar Rp 27.300/1br saham dan menghasilkan
Harming Per Share (Laba per lembar saham) scbhesar Rp 1610.35/lbr saham,
namun membagikan Devidend per Share { Deviden per lembar saham) vang kecil
vaitu sehesar RP 160/lbr saham. Sedangkan pada tahun 2008 harga saham
perusahaan ini turun menjadi sebesar Rp 10.550/Ibr saham, namun menghasilkan
laba per lembar saham yang jauh lebih besar dibandingkan tahun 2007 yaitu
scbesar Rp 2270/ Ibr saham, dan juga membayarkan deviden per lembar saham
vang lebih besar Rp 870/1br saham.

PT United Tractors Thk merupakan perusahaan alat berat menghasilkan
laba bersih yang selalu meningkat dari tahun ke tahun, menghasilkan laba per
lembar saham yang selalu meningkat pula. Namun tidak sama dengan harga
saham perusahaan ini, harga saham tahun 2006 sebesar Rp 6267/lbr saham
mampu naik hingga Rp 10.4291br saham pada tahun 2007, kemudian jatuh pada
tahun 2008 dengan Rp 4400/1br saham. Sementara itu perusahaan mengeluarkan
deviden per lembar saham yang selalu meningkat. Dimana tahun 2006 perusahaan
membagikan deviden per lembar saham sebesar Rp 130/1br saham, meningkat
menjadi Rp210/1br saham pada tahun 2007 dan pada tahun 2008 meningkat lagi
menjadi Rp 320/lbr saham. Perusahaan ini mempunyai perkembangan laba yang
positif dari tahun ke tahun tetapi tidak dengan harga sahamnya vang sempat

mengatami kejatuhan pada tahun 2008,



BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpuoian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka

dapat disimiputian sebagai berikut -

1.

Deviden per lembar saham mempunyai hubungan vang positif dan
signifikan dengan harga saham yang berarti peningkatan pembayaran
deviden akan ditkuti oleh peningkatan harga saham. Hal ini dapat dilihat
dart hasil perolehan uji t statistik vang dilakukan dimana pada deviden per
lembar saham (DPS} t hitung yang diperoleh lebih besar dari pada t tabel (1
hitugg = 6,312 > t tabel = 2.920, dengan probabilitas sebesar 0,004 dan
nilai signifikansi < 0,05). Begitu juga dengan laba per lembar saham
(EPS). t hitung yang diperoleh lebih besar dari pada t tabel (t hitunp =
4,061 = t tabel = 2.920, dengan probabilitas sebesar 0.002 dan nilai
signifikansi < 0,05). Hal ini terjadi dikarenakan para investor cederung
untuk mendapatkan deviden dari kepemilikan sahamnya. Hal ini dipicu
oleli keadaan perckonomian dunia yang dalam masa resesi, dan juga
karena perkembangan teknologi vang menghasilkan inovasi baru dalam
penciptaan produk. Keadaan yang menguntungkan ini akan dirasakan oleh
paca investor dalam jangka waktu vang refatif lama dan ini dicerminkan
dengan pembayaran deviden yang stabil dan mempunvai perkembangan

yang positif.
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